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ABSTRAK

Pemanfaatan jati hanya terbatas pada kayu dan batang yang bernilai ekonomis
tinggi. Bagian jati yang belum termanfaatkan secara maksimal adalah bagian daun jati
(Tectona grandis L.f) . Daun jati (Tectona grandis L.f) hanya dimanfaatkan secara
tradisional sebagai pembungkus makanan dan obat tradisional. Menurut beberapa
penelitian Sumthong (2007) dalam Setyawan (2012), menyatakan bahwa daun jati
(Tectona grandis L.f) mengandung beberapa senyawa bioaktif yaitu tektokuinon, asam
tanat, asam galat dan beberapa asam-asam organik lainnya. Keberadaan senyawa
bioaktif yang ada dalam daun jati (Tectona grandis L.f) juga bisa dimanfaatkan sebagai
agen antibakterial, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh perbedaan
metode ekstraksi maserasi, perkolasi dan MAE (Microwave Assisted Extraction)
Assisted Extraction pada aktivitas antibakteri daun jati (Tectona grandis L.f) terhadap
bakteri Escherichia coli dengan metode uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM).
Data penelitian yang diperoleh dilakukan analisa normalitas dan homogenitas data
dilanjutkan dengan uji ANOVA dua arah dan uwji LED. Dari penelitian dapat
disimpulkan bahwa perbedaan metode ekstraksi daun jati (Tectona grandis L.f)
berpengaruh signifikan terhadap aktivitas antibakteri pada Escherichia coli dan metode
ekstraksi dengan metode MAE (Microwave Assisted Extraction) efektif sebagai
antibakteri terhadap Escherichia coli dilihat dari zona bening yang dihasilkan lebih

besar dari pada metode ekstraksi maserasi dan perkolasi.

Kata kunci: Ekstrak Daun jati (Tectona grandis L.f) , AntibaktEri, Metode Ekstraksi
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EFFECT OF EXTRACTION METHODS OF LEAF EXTRACTS OF
TEAK (Tectona grandis L.f) ON ANTIBACTERIAL ACTIVITY IN
Escherichia coli

ABSTRACT

The use of teak is limited to wood and stems with high economic value. The
part of the teak that has not been utilized optimally is the teak leaf. Teak leaves are only
used traditionally as food wrappers and traditional medicines. According to several
studies, Sumthong (2007) in Setyawan (2012) stated that teak leaves contain several
bioactive compounds, namely tektoquinone, tannic acid, gallic acid and several other
organic acids. The presence of bioactive compounds in teak leaves can also be used as
an antibacterial agent. This study was conducted to determine the effect of different
extraction methods maceration, percolation and MAE (Microwave Assisted Extraction)
assisted extraction on the antibacterial activity of teak leaves against Escherichia coli
bacteria. The research data obtained were analyzed for normality and homogeneity of
the data followed by two-way ANOVA test and LED test. From the research it can be
concluded that the different extraction methods of teak (Tectona grandis L.f) leaves
have a significant effect on the antibacterial activity of Escherichia coli and the
extraction method using the MAE (Microwave Assisted Extraction) Assisted Extraction

method is effective as an antibacterial.

Keywords: Leaf of teak Extract, Antibacterial, Extraction Method

PENDAHULUAN

Menurut WHO (2017) dalam anak-anak  dibawah  lima  tahun.

penyakit  diare

Mthiyane & Hugo (2019), diare adalah
penyakit kedua yang menyebabkan
kematian pada anak di bawah lima
tahun. Di dunia terdapat 1,7 juta kasus
diare setiap tahunnya yang diantaranya
menyebabkan kematian pada 525.000
157

Penyebab  utama
berkaitan erat dengan sanitasi dan
higienitas. Selain masalah sanitasi dan
higienitas infeksi juga dapat disebabkan
oleh adanya bakteri, dimana bakteri

dapat  meningkatkan = kemungkinan



JURNAL RISET KEFARMASIAN INDONESIA

mortalitas  salah  satunya  adalah
Escherichia coli.

Bakteri patogen menghasilkan
berbagai enzim yang pada dasarnya
tidak toksik tetapi berperan penting
dalam proses infeksi. Beberapa bakteri
patogen memproduksi enzim hidrolitik,
yang mendegradasi komponen matrik
ekstraseluler sehingga dapat merusak
struktur jaringan inang. Enzim hidrolitik
ini digunakan oleh bakteri untuk
memperoleh sumber karbon dan energi
dengan menghancurkan polimer inang
menjadi gula sederhana dan asam amino
(Chastelyna, 2016).

Jati (Tectona grandis) adalah
salah satu pohon yang banyak tumbuh
di kawasan tropis seperti India dan
Indonesia.  Penyebaran  daun jati
(Tectona grandis L.f) di Indonesia
tersebar secara luas yaitu di daerah
Jawa, Kalimantan, dan Sumatra
(Irwanto, 2006 dalam  Setyawan
(2012)). Meskipun jati tersebar secara
meluas, namun pemanfaatan jati hanya
terbatas pada kayu dan batang yang
bernilai ekonomis tinggi. Bagian jati
yang belum termanfaatkan secara
maksimal adalah bagian daun jati
(Tectona grandis L.f) Daun jati
(Tectona  grandis L.f) hanya

dimanfaatkan secara tradisional sebagai
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pembungkus makanan dan  obat
tradisional.

Menurut beberapa penelitian
Sumthong (2007) dalam Setyawan
(2012), menyatakan bahwa daun jati
(Tectona grandis L.f) mengandung
beberapa senyawa  bioaktif  yaitu
tektokuinon, asam tanat, asam galat dan
beberapa asam-asam organik lainnya.
Keberadaan senyawa bioaktif yang ada
dalam daun jati (Tectona grandis L.f)
juga bisa dimanfaatkan  sebagai
antibakterial agen. Hal ini terbukti dari
penelitian yang dilakukan Esther (2017)
bahwa daun jati (Tectona grandis L.f)
(Tectona grandis Linn. f.) dapat
menghambat

seperti Bacillus subtilis (12.03 + 1.220

pertumbuhan  bakteri

mm sampai 1691 =+ 0.707 mm),
Staphylococcus aureus (12.76 £ 1.529
mm sampai 18.34 =+ 0.884 mm),
Pseudomonas aeruginosa (1193 +
0.345 mm sampai 16.79 + 0.115 mm),
dan Escherichia coli (10.64 £ 0.371 mm
sampai 18.19 £ 0.168 mm).

Prinsip maserasi ialah
pengikatan/pelarutan zat aktif
berdasarkan sifat kelarutannya dalam
suatu pelarut (/ike dissolve like). Prinsip
perkolasi adalah serbuk simplisia
ditempatkan dalam suatu bejana silinder

yang bagian bawahnya diberi sekat
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berpori (Paturusi et al., 2014). Metode
MAE (Microwave Assisted Extraction)
menjadi salah satu alternatif solusi
mengatasi efisiensi waktu ekstraksi dan
memerlukan waktu beberapa menit saja,
hal ini jauh berbeda dengan metode
maserasi yang membutuhkan waktu
lebih dari 24 jam dan soxhlet lebih dari
20 jam (Mandal, 2007). Perbedaan
ketiga metode ekstraksi ini akan
menghasilkan ekstrak yang berbeda
pula baik dalam hal kualitas dan
kandungan zat aktif yang terlarut
(Haneni, 2019). Oleh karena itu,
penelitian  ini  dilakukan  untuk
mengetahui pengaruh perbedaan metode
ekstraksi daun jati (Tectona grandis L.f)
terhadap aktivitas antibakteri pada

Escherichia coli.

METODE PENELITIAN
MATERIAL

Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah inkubator (Memmert®),
enkas, autoklaf (Smic model YX-280
B), bunsen, tabung reaksi (Pyrex), gelas
ukur (Pyrex), gelas Beaker (Pyrex),
Erlenmeyer (Pyrex), toples maserasi,
satu set alat perkolasi, rotary
evaporator (Ika),

termometer,

stopwatch (ZSD-808), kertas pH, neraca
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analitik (AND), batang pengaduk
(Pyrex), corong gelas (herma), cawan
porselin, cawan petri (Pyrex), penjepit
tabung, pipet tetes, penggaris, kertas
cakram, jarum ose, pinset, tisu, dan
sarung tangan.
Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah ekstrak kental daun jati
(Tectona grandis L.f) , akuades
(Brataco), Ciprofloksasin 500 mg
(Bernofarm), biakan bakteri Escherichia
coli, alumunium foil, etanol 70%
(Brataco), NaCl 0,9% (Wida), H>SO4
0,36 N (Brataco), BaCl,..H,O 1,175%
(Brataco), dan serbuk nutrient agar
(Brataco).
Rancangan Penelitian
1. Determinasi Sampel
Sampel daun jati (Tectona grandis
L.f) (Tectona grandis L.S) dilakukan
determinasi di Laboratorium Biologi
Universitas Ahmad Dahlan
Yogyakarta.
2. Preparasi Sampel
Daun jati (Tectona grandis L.f) yang
berasal dari Desa  Potorono,
Banguntapan, Bantul, Yogyakarta
dipetik dari pohonnya, kemudian
dilakukan sortasi basah dan kering

dengan cara dibersihkan dengan air

mengalir, ditimbang bobot sebelum
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dikeringkan, dikeringkan, lalu
diserbukkan dengan cara
memperkecil ukuran daun jati
(Tectona grandis L.f) hingga
setengah halus kemudian ditimbang

untuk memperoleh randemen.

. Ekstraksi

Pembuatan  ekstrak  daun jati

(Tectona grandis L.f)  dilakukan

menggunakan  metode  ekstraksi

maserasi dan perkolasi.

a. Maserasi
Proses ekstraksi dengan
maserasi dilakukan pengulangan
sebanyak 3 kali  dengan
menggunakan pelarut etanol
70% sebanyak 5000 ml selama 3
hari. Sebanyak 500 g serbuk
kasar  simplisia daun jati
(Tectona grandis L.f)
dimaserasi dengan etanol 70%
sebanyak 2000 ml dibiarkan
selama 24 jam sambil diaduk
sekali-kali. Disaring dan
dipisahkan ampas dan filtratnya,
selanjutnya dimaserasi kembali
dengan cairan penyari yang
baru. Ampas yang diperoleh di
remaserasi sebanyak 3 kali
dengan pelarut 1000 ml sampai
larutan mendekati tidak

berwarna. Hal ini dilakukan
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sebanyak 3 kali selama 1 x 24
jam. Maserat yang telah
dihasilkan kemudian diuapkan
dengan rotary evaporator hingga
kadar etanol berkurang setengah
atau +50% hingga diperoleh
ekstrak kental daun jati (Tectona

grandis L.f) . (Firiana, 2010)

. Perkolasi

Simplisia serbuk kasar daun jati
(Tectona grandis L.f) ditimbang
sebanyak 500 gram, kemudian
dimasukkan ke dalam alat
perkolator yang sudah diberi
kasa sedikit demi sedikit.
Tambahkan pelarut etanol 70%
hingga  simplisia  terendam
dalam pelarut berada 2 cm di
atas sampel, rendam selama 3 x
24 jam dan setiap 24 jam
dilakukan penyaringan,
kemudian diambil ekstrak cair
yang didapat dan diuvapkan
menggunakan evaporator hingga
kadar etanol berkurang setengah
atau £50% (Paturusi, 2014).
MAE  (Microwave  Assisted
Extraction)

40 gram serbuk kasar daun jati
(Tectona grandis L.f)
dimasukan erlemeyer

ditambahkan 2000 ml etanol
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70%, dipanaskan dalam
microwave selamat 12 menit
dengan pengaturan suhu
medium-high, dilakukan
penyaringan, kemudian diambil
ekstrak cair yang didapat dan
diuapkan menggunakan
evaporator hingga diperoleh
ekstrak  kental, menimbang
ekstrak kental yang didapat dan

menghitung

(Setyawan, 2012).

rendemennya

4. Uji Aktivitas Antibakteri

a.

161

Sterilisasi alat

Alat-alat yang akan digunakan
sebelum disterilisasi dicuci dan
dikeringkan, lalu  dibungkus
dengan kertas koran. Sterilisasi
dilakukan dengan autoklaf pada
suhu 121°C tekanan 15 psi
selama 15 menit (Oktovia,
2017).

Pembuatan media nutrient agar
Untuk membuat 300 ml NA,
ditimbang 8,4 gram media NA.
Dimasukkan dalam labu
Erlenmeyer, dilarutkan dalam air
suling kemudian dipanaskan
hingga larut dan dicek pHnya.
Air suling yang menguap selama
pemanasan  diganti  dengan

penambahan air suling sampai
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volumenya cukup. Disterilkan
dalam autoklaf pada suhu 121° C
selama 15 menit.

Peremajaan bakteri

Bakteri Escherichia coli yang
berasal  dari  Laboratorium
Universitas ~ Gadjah ~ Mada
diremajakan pada medium NA
di  dalam  tabung  reaksi,
kemudian diinkubasi pada suhu
37°C  selama  18-24  jam
(Oktovia, 2017).

Pembuatan inokulum bakteri uji
Escherichia  coli  disiapkan
dengan menginokulasikan 1 ose
koloni murni Escherichia coli
yang telah berumur 24 jam ke
dalam masing-masing 5 ml
medium nutrient agar (NA)
dalam erlenmeyer 50 ml.
Inokulum diinkubasi pada suhu
ruang selama 18 jam.

Pembuatan standar Mc Farland
Disiapkan larutan H>SO4 0,36 N
sebanyak 99,5 ml dicampurkan
dengan larutan  BaCl;.,H,O
1,175% sebanyak 0,05 ml dalam
tabung reaksi. Kemudian
dikocok  sampai  terbentuk
larutan yang keruh. Kekeruhan

ini dipakai sebagai standar
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kekeruhan suspensi bakteri uji
(Oktovia, 2017).

Pembuatan suspensi bakteri
Sebanyak 5 pul  bakteri
diremajakan  dalam  media
Nutrien agar (NA) diinkubasi
selama 1 x 24 jam. Bakteri yang
sudah  diinkubasi di  pipet
sebanyak 10 pl  dengan
menambahkan larutan NaCl
0,9% di dalam tabung yang
berbeda, sampai didapatkan
kekeruhan yang disesuaikan
dengan  standar  kekeruhan
McFarland 0,5 untuk
mendapatkan bakteri sebanyak
108 (cfu)ml dengan cara
membaca pada spektrofotometri
UV-Vis pada panjang
gelombang 600 nm (Oktovia,
2017).

Pembuatan kontrol positif
Kelompok 1 sebagai kontrol
positif, digunakan antibiotik
ciprofloxacin dengan dosis 10
mg/ml.  Timbang 10 mg
ciprofloxacin yang sudah
dihaluskan kemudian diencerkan
dengan 1 ml aquadest (Oktovia,
2017).

Pembuatan kontrol negatif
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Kelompok II sebagai kontrol
negatif, digunakan kertas cakram
yang direndam dalam aquadest
steril selama + 15 menit.
Pembuatan larutan uji

Ekstrak  kental yang telah
diperoleh dari metode ekstraksi
maserasi dan perkolasi
kemudian diencerkan menjadi
tiga konsentrasi yaitu 5%, 10%,
20% dengan cara pengenceran 5
g/100 ml, 10 g/100 ml, dan 20
g/100 ml pelarut. Kelompok III
sebagai kelompok konsentrasi
pertama digunakan ekstrak daun
jati (Tectona grandis L.f) 5%.
Kelompok IV sebagai kelompok
konsentrasi kedua digunakan
ekstrak daun jati (Tectona
grandis L.f) 10%. Kelompok V
sebagai kelompok konsentrasi
ketiga digunakan ekstrak daun
jati (Tectona grandis L.f) 20%.
Uji Antibakteri

Lempeng Nutrien Agar (NA)
yang sudah dibiakan bakteri
Escherichia  coli, diletakkan
cakram kertas yang telah
direndam selama + 15 menit
dengan ekstrak daun jati
(Tectona grandis L.f) dengan
konsentrasi 5%, 10%, 20% pada
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media yang sudah disiapkan dan
diinkubasi pada suhu 37°C
selama 24 jam. Semua kelompok
(I, 1, I, IV, V) dilakukan
replikasi sebanyak 3 kali. Nilai
KHM ditentukan berdasarkan
zona bening yang terbentuk dan
diukur menggunakan jangka

sorong/penggaris.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
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k. Analisa Data

Analisis hasil pengujian data
yang diperoleh dari  hasil
pengukuran zona  hambatan
kemudian diolah secara statistik
dengan menganalisa normalitas
dan homogenitas data
dilanjutkan dengan uji ANOVA
dua arah dan wji LED

penelitian  didapatkan  hasil

aktivitas antibakeri daun jati (Tectona

grandis L.f) sebagai berikut :

Hasil Uji Antibakteri Daun Jati

35
30

Diameter Hambat (mm)

Kontrol Negatif Kontrol Positif Maserasi
Metode Ekstraksi

m Ekstrak 5% Ekstrak 10%

25
20
15
10
5
0

MAE Perkolasi

Ekstrak 20%

Gambar 1. Hasil uji antibakteri daun jati (Tectona grandis L.f) (Tectona grandis L.F)
(Sumber : Data Primer Penelitian)

Dari diagram di atas dapat dilihat bahwa
tidak terdapat aktivitas antibakteri daun
jati (Tectona grandis L.f) belanda pada
kontrol negatif dan adanya aktivitas

antibakteri pada kontol positif, ekstrak
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metode maserasi, MAE

(Microwave Assisted Extraction) dan

perkolasi.
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PEMBAHASAN

Determinasi daun jati (Tectona
grandis L.f) dilakukan di Laboratorium
Biologi Universitas Ahmad Dahlan
Yogyakarta. Tujuan dari determinasi ini
adalah untuk menetapkan kebenaran
identitas sampel daun jati (Tectona
grandis L.f) (Tectona grandis L.T),
untuk menghindari terjadinya kesalahan
dalam pengumpulan bahan utama serta
menghindari tercampurnya bahan utama
dengan tumbuhan lain. Determinasi
dilakukan dengan membandingkan ciri-
ciri morfologi suatu tumbuhan dengan
tumbuhan lain yang sudah dikenal
sebelumnya (dicocokkan atau
dipersamakan) dengan menggunakan
kunci determinasi. Berdasarkan hasil
determinasi dapat dipastikan bahwa
sampel  yang  digunakan  dalam
penelitian ini adalah benar daun jati
(Tectona grandis L.f)

Sampel daun jati (Tectona grandis
L.f) berasal dari Desa Potorono,
Banguntapan, Bantul, = Yogyakarta.
Daun jati (Tectona grandis L.f) yang
diambil adalah daun yang sudah tua
dengan memetik pada ruas kelima dari
pucuk daun, daun dalam keadaan segar
dan tidak cacat. Kemudian dilakukan

sortasi kering secara manual untuk

memisahkan daun jati (Tectona grandis
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L.f) dari benda-benda asing yang tidak
diinginkan dan bahan pengotor lainnya
yang mungkin menempel pada daun.
Dilanjutkan dengan sortasi basah yaitu
dengan mencuci daun jati (Tectona
grandis L.f) hingga bersih dengan air
mengalir, hal ini bertujuan untuk
menghilangkan tanah dan pengotor
lainnya yang melekat pada bahan
simplisia. Daun jati (Tectona grandis
L.f) yang sudah melalui proses sortasi
selanjutnya dijemur di bawah sinar
matahari langsung selama satu hari.
Simplisia daun jati (Tectona grandis
L.f) dinyatakan kering jika kadar air
tidak lebih dari 10%, untuk daun
ditandai dengan mudah dihancurkan
dengan tangan. Kemudian daun jati
(Tectona grandis L.f) diserbuk menjadi
serbuk kasar dengan diremas-remas
menggunakan tangan. Bobot basah daun
jati  (Tectona grandis L.f) yang
diperoleh sebanyak 2500 gram (2,5 kg)
kemudian sesudah dikeringkan dan
diserbuk diperoleh bobot kering daun
jati (Tectona grandis L.f) sebanyak
827,32  gram
rendemen sebesar 33,09 % b/b.

dengan  persentase

Serbuk daun jati (Tectona grandis
L.f)  diekstraksi dengan 3 metode
ekstraksi yaitu maserasi, perkolasi, dan

MAE (Microwave Assisted Extraction).
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Ketiga metode ini dipilih oleh peneliti
karena kombinasi ekstrasi dingin dan
panas antara ketiga metode ekstraksi
tersebut.

Ekstraksi maserasi menggunakan
5000 ml pelarut. Dalam proses ekstraksi
maserasi menggunakan bejana maserasi
yang mampu menampung serbuk dan
pelarut. Pada hari pertama sebanyak 202
gram serbuk simplisia daun jati
(Tectona grandis L.f) direndam dengan
pelarut hingga simplisia terendam
sempurna, agar simplisia  dapat
terendam sempurna digunakan 2000 ml
pelarut dibiarkan selama 24 jam sambil
diaduk sekali-kali. Tujuan dilakukan
pengadukan yaitu untuk menjamin
bahwa semua permukaan serbuk dapat
kontak dengan cairan penyari, sehingga
zat aktifnya dapat terlarut dengan
sempurna. Setelah 24 jam direndam,
selanjutnya disaring dan dipisahkan
ampas dan filtratnya. Selanjutnya ampas
diremaserasi menggunakan pelarut yang
baru sebanyak 1000 ml pelarut. Proses
ekstraksi remaserasi dilakukan selama 3
hari berturut-berturut.

Ekstraksi perkolasi menggunakan
1338 ml pelarut dan ekstraksi dilakukan
selama 3 hari. Dalam proses ekstraksi
perkolasi digunakan alat perkolator

yang mampu menampung serbuk dan
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pelarut, karena alat perkolator yang
digunakan kecil sehingga disesuaikan
jumlah serbuk dan pelarut yang
dimasukkan. Pada  hari pertama
menggunakan pelarut sebanyak 518 ml,
reperkolasi hari kedua menggunakan
pelarut 450 ml, dan reperkolasi hari
ketiga menggunakan pelarut sebanyak
370 ml. Pemberian pelarut pada
ekstraksi perkolasi didasarkan pada
simplisia yang terendam dalam pelarut
berada 2 cm di atas sampel.

Ekstraksi  MAE  (Microwave
Assisted Extraction) dilakukan dengan
4 gram serbuk kasar daun jati (Tectona

grandis L.f)
ditambahkan 200 ml etanol 70%.

dimasukan erlemeyer

Dipanaskan dalam microwave selamat
12 menit dengan pengaturan suhu
medium-highdan dibuat sebanyak 5 kali
duplikasi,

Proses ekstraksi dilakukan dengan
menggunakan cairan penyari yaitu
etanol 70% karena sangat efektif dalam
menghasilkan jumlah bahan aktif yang
optimal. Setelah diperoleh maserat dan
perkolat dilakukan penguapan ekstrak
menggunakan alat rotary evaporator
dengan suhu 40°C sehingga kandungan
senyawa metabolit sekunder sebagai
antibakteri seperti flavonoid, saponin,

tanin, steroid, triterpenoid yang ada
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pada daun jati (Tectona grandis L.f)
tidak rusak atau terurai karena flavonoid
tidak mengalami kerusakan sampai pada
suhu 90°C, saponin tahan pada suhu
70°C, tanin akan terurai pada suhu
98,89-101,67°C, steroid tahan pada
suhu 279-285°C, dan triterpenoid akan
terurai pada suhu 146-147°C. Rotary
evaporator ~ menggunakan  prinsip
destilasi (pemisahan) dalam proses
penguapan ekstrak.

Alat dan media yang digunakan
dalam uji aktivitas antibakteri terlebih
dahulu dilakukan sterilisasi dengan
tujuan untuk membuat media dan alat
menjadi steril dari mikroba yang bisa
mengkontaminasi selama pengerjaan.
Metode sterilisasi yang digunakan yaitu
metode  panas  uap  bertekanan
(autoklaf). Alasan pemilithan metode
sterilisasi panas uap bertekanan karena
pada metode ini dapat membunuh
mikroorganisme hingga bentuk
sporanya dan sifat bahan dari alat yang
berasal dari kaca.

Bakteri Escherichia coli sebelum
digunakan terlebih dahulu diremajakan
dengan cara menginokulasikan ke
dalam media nutrient agar miring dan
diinkubasi selama 1 x 24 jam suhu
37°C. Charlena, dkk (2009) dalam
Khoir Ifnawati (2013) menjelaskan
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bahwa peremajaan bakteri dilakukan
untuk mendapatkan bakteri yang aktif,
karena suatu bakteri yang sebelumnya
berada di dalam lemari pendingin
berada dalam kondisi inaktif. Kondisi
bakteri yang inaktif menjadi kurang
optimal  ketika  digunakan  dalam
produksi enzim. Suspensi bakteri dibuat
dengan mengambil dua ose koloni
bakteri Escherichia coli ditambahkan
larutan NaCl 0,9% sampai keruh. Untuk
mengetahui bahwa suspensi bakteri
sudah keruh digunakan larutan standar
Mc Farland 0,5 sebagai pembanding
untuk mendapat bakteri sebanyak 10%
(cfu)/ml.

Uji Konsentrasi Hambat
Minimum (KHM) daun jati (Tectona
grandis L.f) terhadap Escherichia coli
menggunakan metode pengenceran.
Ekstrak hasil ekstraksi maserasi, MAE
(Microwave  Assisted  Extraction),
perkolasi masing-masing diencerkan
menjadi konsentrasi 5%, 10%, dan 20%.
Pengujian antibakteri daun jati (Tectona
grandis L.f)  menggunakan metode
cakram disc dimana cakram direndam
selama + 15 menit dalam kontrol positif,
kontrol negatif dan dalam konsentrasi
5%, 10%, 20% kemudian cakram disc

diambil dan diletakkan di atas media

nutrient agar dengan menggunakan
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pinset. Kemudian diinkubasi selama 1 x
24 jam pada suhu 37°C. Pada pengujian
ini, dilakukan inkubasi pada suhu 37°C
yang bertujuan untuk memaksimalkan
pertumbuhan  bakteri.  Selanjutnya
didapat diameter zona hambat dari
kedua metode ekstraksi tersebut.

Pada penelitian ini menggunakan
kontrol positif ciprofloxacin sebanyak
10 mg/ml dan diperoleh nilai KHM
ciprofloxacin sebagai kontrol positif
sebesar 30 mm. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
Sumampouw (2018), dimana
ciprofloxacin menunjukkan aktivitas
antibakteri sampai pada konsentrasi
0,00001 g/ml. Secara  umum,
ciprofloxacin merupakan antibakteri
yang paling baik digunakan untuk
Escherihcia coli. Hasil penelitian
Sumampouw (2018) yang menyatakan
bahwa ciprofloxacin merupakan agen
antimikroba yang dapat mengobati
beberapa infeksi yang disebabkan oleh
Escherichia coli. Ciprofloxacin
merupakan antibiotik kelas
fluorokuinolon dan diperoleh secara
sintetis. Ciprofloxacin efektif melawan
bakteri Gram negatif dan Gram positif
dengan cara menghambat proses
replikasi Deoksiribosa Nucleat Acid
(DNA/Asam

nukleat  deoksiribosa)
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(Todar, 2008). Siprofolksasin bersifat
menghambat replikasi DNA dengan
mengikatkan diri pada sebuah enzim
yang disebut DNA gyrase (sebuah tipe
IT topoisomerase) yang menyebabkan
keretakan ganda pada kromosom
bakteri. Kerusakan ini bisa terjadi
karena enzim yang diikat oleh antibiotik
ini diperlukan untuk memisahkan DNA
yang direplikasi.

Dalam penelitian ini
menggunakan 12 cawan petri. Karena
setiap konsentrasi dilakukan 3 kali
replikasi maka menggunakan 3 cawan
petri dimana setiap cawan petri
diletakkan cakram disc masing-masing
sempel dengan perbedaan konsentrasi.
Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa control
negati memiliki daya antibakteri 0 mm
hal tersebut sesuai karena akuadest
steril yang digunakan sebagai control
tidak bersifat sebagai antibakteri. KHM
terbesar dan yang paling mendekati
kontrol positif yaitu ekstrak daun jati
(Tectona grandis L.f) hasil metode
ekstraksi MAE (Microwave Assisted
Extraction) dengan konsentarasi 20%
sebesar 29 mm lebih kecil 1 mm dari
kontrol positif 20%  sebesar 30mm.
diikuti dengan perkolasi 20% sebesar
22,67mm, dan yang paling rendah

maserasi 20% sebasar 18,3mm. begitu
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juga hal yang sama dengan konsentrasi
10 % dan 5% ekstrak haasil ekstraksi
microwave memiliki KHM plaing besar
dibandingkan ekstrak hasil ekstraksi
perkolasi dan maserasi.

Hasil penelitian menjelaskan jika
metode ekstraksi dengan bantuan MAE
(Microwave Assisted Extraction) dapat
meningkatkan diameter zona bening
terhadap Eschericia coli. Hal ini
Calinesu

menegaskan

(2001), bahwa diharapkan ekstraksi

pernyataan

menggunakan gelombang mikro akan

meningkatkan efisiensi dan efektifitas

proses ekstraksi. Ekstraksi
menggunakan MAE (Microwave
Assisted Extraction) yang

memanfaatkan gelombang mikro untuk
memanaskan pelarut secara cepat dan
effisien sehinggan ekstraksi dapat
dilakukan  secara  secapat  untuk
mengekstrak secara selektif daun jati
(Tectona grandis L.f) . Sesuai dengan
Mandal (2007), partikel halus akan
memperdalam  penetrasi  gelombang
mikro ke dalam matriks bahan.

Dari data yang peroleh dilakukan
uji normalitas data menggunakan
metode Kolmogorov-Smirnov diperoleh
nilai signifikasi sebsar 0,2 > 0,05 yang
menunjukan bahwa data terdistribusi

normal.  Dilanjutkan dengan  uji
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homogenitas menggunakan metode
levene’s test diperoleh nilai signifikasi
0,523 > 0,05 yang menunjukan bahwa
data terdistribuksi homogen. Dari data
terdistribusi normal dan homogen dapat
dilanjukan wuji statistic ANOVA dua
arah.

Dari hasil uji ANOVA arah
menunjukan p-value < a -» tolak Ho,
dengan tingkat signifikansi sebesar 0.05
memiliki cukup bukti untuk menyatakan
bahwa terdapat perbedaan signifikakan
rata-rata KHM daun jati (Tectona
grandis L.f) pada perbedaan metode
ekstraksi dan konsentrasi ekstrak daun
jati (Tectona grandis L.f) (Tectona
grandis L.f). Dari hasil uji dapat
dilakukan uji statistik lanjutan dengan
uji LED.

Dari hasil uji LED dapat dilihat p-
value > a > gagal tolak Ho, dengan

sebesar  0.05
didapatkan hasil bahwa rata-rata KHM

tingkat  signifikansi

dari daun jati (Tectona grandis L.f)
yang diekstraksi menggunakan metode
menggunakan ~ MAE (Microwave
Assisted Extraction) dan Kkonsentrasi
larutan daun jati (Tectona grandis L.f)
sebesar 20 % sama dengan rata-rata

KHM dari daun jati (Tectona grandis
L.f) dengan perlakuan kontrol positif.
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KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah :

1.

Perbedaan metode ekstraksi daun
jati (Tectona  grandis  L.f)
berpengaruh signifikan terhadap
aktivitas antibakteri pada
Escherichia coli.

Metode ekstraksi dengan MAE
(Microwave Assisted Extraction)
efektif sebagai antibakteri terhadap
Escherichia coli dilihat dari zona
bening yang dihasilkan lebih besar

dari pada metode ekstraksi maserasi

dan perkolasi.
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